5.1.

BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bagian sebelumnya,

kesimpulan penelitian ini dituliskan:

1y

2)

3)

5.2.

Rasio Produk Domestik Bruto riil Indonesia terhadap Produk Domestik Bruto
riil Amerika Serikat berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai
tukar Rupiah terhadap US Dollar pada periode kuartal pertama tahun 1990
hingga kuartal keempat tahun 2004.

Rasio Jumlah Uang Beredar riil dalam bentuk M2 Indonesia terhadap Jumlah
Uang Beredar riil dalam bentuk M2 Amerika Serikat berpengaruh secara
negatif dan signifikan terhadap nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar pada
periode kuartal pertama tahun 1990 hingga kuartal keempat tahun 2004.

Rasio tingkat suku bunga di Indonesia terhadap tingkat suku bunga
internasional (LIBOR) berpengaruh secara negatif terhadap nilai tukar Rupiah
terhadap US Dollar pada periode kuartal pertama tahun 1990 hingga kuartal

keempat tahun 2004.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dituliskan di atas, maka saran penelitian

ini adalah:

106



y
1
I
|
|

1)

2)

107

Perkembangan Produk Domestik Bruto (PDB) riil di Indonesia hendaknya
perlu mendapatkan perhatian tersendiri bagi pemerintah karena secara nyata
mampu menyebabkan depresiasi nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar.
Dalam hal ini, perlu dilakukan upaya untuk dapat mengurangi ketergantungan
internasional berupa impor yang secara periodik akan memperlemah posisi
nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar. Upaya untuk mengurangi
ketergantungan atas impor dapat dilakukan dengan mendorong pertumbuhan
sektor usaha yang diorientasikan mampu memenuhi permintaan atau
kebutuhan dari dalam negeri baik untuk konsumsi langsung maupun berupa
bahan baku produksi. Langkah ini selain dapat mengurangi ongkos produksi
yang terakumulasi akibat depresiasi nilai tukar, juga dapat menghemat
pengeluaran devisa sehingga dapat mempertahankan posisi cadangan devisa
dalam neraca pembayaran internasional.

Pihak pemerintah hendaknya dapat menjaga keseimbangan di pasar uang
dalam negeri dengan memperhatikan dampaknya terhadap perkembangan
nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar. Keseimbangan di pasar uang dalam
negeri berpotensi menyebabkan terjadinya pelarian modal atau aset ke luar
negeri yang selanjutnya dapat menyebabkan depresiasi nilai tukar mata uang
domestik (Rupiah). Upaya untuk menjaga keseimbangan pasar uang di dalam
negeri dapat dilakukan dengan memberikan iklim usaha dan investasi yéng
kondusif yang dapat meningkatkan kepercayaan pasar di dalam negeri
maupun di luar negeri. Misalnya dengan menjaga stabilitas keamanan di

dalam negeri dan menekan biaya tinggi dalam investasi di dalam negeri.
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Meningkatnya kepercayaan pasar ini akan dapat mengurangi lonjakan-
lonjakan di pasar uang yang dapat berdampak negatif terhadap nilai mata uang

domesti berupa depresiasi nilai tukar mata uang Rupiah terhadap US Dollar.

Kebijakan tingkat suku bunga hendaknya tidak dijadikan sebagai alat kontrol

utama bagi pihak otoritas moneter dalam mengendalikan pergerakan nilai
tukar Rupiah terhadap US Dollar. Hasil penelitian ini menerangkan bahwa
efektivitas kebijakan tingkat suku bunga dalam mempengaruhi nilai tukar
Rupiah terhadap US Dollar tergolong rendah. Pihak otoritas moneter
hendaknya dapat melakukan pembenahan terlebih dahulu terhadap sistem
moneter di Indonesia yang cukup banyak mendapatkan tekanan dari faktor
inflasi. Pengendalian inflasi dapat dilakukan dengan mendorong sisi
penawaran dalam perekonomian. Upaya ini dapat direalisasikan dengan
mendorong perkembangan kredit pembiayaan usaha terutama untuk kelompok
usaha kecil dan menengah untuk mengimbangi sisi permintaan. Apabila faktor
inflasi tidak menjadi beban utama dalam sistem keuangan nasional, maka
akan mendorong peningkatan penggunaan aset-aset keuangan. Kondisi ini
akan meningkatkan efektivitas kebijakan tingkat suku bunga terutama apabila
digunakan untuk mengendalikan nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar.

Pada penelitian berikutnya, perlu dilakukan penyelidikan kemungkinan
terjadinya hubungan kausalitas antara nilai tukar Rupiah terhadap US Dollar
dan variabel-variabel penelitian seperti PDB riil, JUB riil M2, dan tingkat
suku bunga dalam negeri. Hal ini dikarenakan dalam jangka panjang, variasi

perubahan di antara variabel-variabel penelitian akan dapat mengubah arah
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hubungan kausalitas. Bentuk kausalitas akan berdampak pada efektivitas
kebijakan moneter terutama dalam mengendalikan pergerakan nilai tukar

Rupiah terhadap US Dollar.
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LAMPIRAN 1.A

DATA PENELITIAN:
VARIABEL KURS, GDP RIIL AMERIKA SERIKAT, GDP RIIL
INDONESIA, M2 RITL. AMAERIKA SERIKAT, DAN M2 RITL INDONESIA

Tabel 1.a
1 5.803.539 64.366
2 ) 5.921.084 70.125
1990 3 ! 6.041.578 76.907
4 1.901 7.077 1.790,4 6.221.536 84.630
1 1.932 7.041 1.776,3 6.393.703 81.125
1991 2 1.954 7.087 1.775,5 6.546.349 87.756
3 1.968 7.121 1.774,8 6.607.776 93.328
4 1.992 7.154 1.774,0 6.727.402 99.058
1 2.017 7.228 1.812,0 6.856.489 100.798
1992 2 2.033 7.298 1.826,8 6.923.971 106.957
3 2.038 7.370 1.841,5 6.938.208 113.510
4 2.062 7.451 1.856,3 7.087.816 119.053
1 2.071 7.460 1.864,8 7.085.140 123.160
1993 2 2.088 7.498 1.877,0 7.181.655 124.540
3 2.108 7.536 1.889,3 7.276.373 136.397
4 2.110 7.637 1.901,5 7.345.037 145.202
1 2.144 7.715 1.930,5 7.469.460 148.829
1994 2 2.160 7.816 1.965,0 7.560.065 152.798
3 2.181 7.860 1.968.3 7.622.748 162.900
4 2.200 7.952 1.987,3 7.703.234 174.512
1 2.219 7.938 1.989,5 7.763.327 181.701
1995 2 2.246 7.988 2.001,8 7.933.995 192.126
3 2.276 8.053 2.014,1 8.176.894 206.079
4 2.308 8.112 2.026,3 8.382.541 222.638
1 2.336 8.169 2.054,4 8.578.493 232.493
1996 2 2.342 8.303 2.072,9 8.711.748 249.443
3 2.340 8.373 2.091,5 8.775.983 259.926
4 2.383 8471 2.110,1 9.053.517 288.632
1 2419 8.536 2.140,8 9.295.927 294.581
1997 2 2450 8.666 2.164,2 9.521.411 312.839
3 3.275 8.774 2.187,6 | 12.904.679 329.074
4 4,650 8.838 2211,0 | 18.651.569 355.643
1 8.325 8.936 2.232,7 | 34.039.510 449.824
1998 2 14.900 8.995 225541 62.000.241 565.786
3 10.700 9.099 2.278,1 | 45.188.454 550.404
4 8.025 9237 2.300,8 | 34.880.181 577.381
1 8.685 9316 2.329,8 | 38.505.469 603.325
1999 2 6.726 9.393 2.355,0 | 30.226.106 615411
3 8.386 9.502 2.380,2 | 38.089.631 652.289
4 7.100 9.671 24054 | 32.788.794 646.205
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DATA PENELITIAN:
VARIABEL KURS, GDP RIIL AMERIKA SERIKAT, GDP RIIL
INDONESIA, M2 RIIL AMAERIKA SERIKAT, DAN M2 RIIL INDONESIA

Tahun | Kwarts o/ S AS

1 7. 35.695.163 ;
. 5000 2 8.735 41.694.776 684.335
; 3 8.780 9.837 24651 | 42.238.122 686.453
4 9.595 9.888 2.486,7 | 46.967.621 747.028
A 1 10.400 9.876 24658 | 52.355.160 766.812
so0f 2 11.440 9.906 2.470,4 | 59.046.988 796.440
g 3 9.675 9.871 24750 | 50.871.634 783.104
4 10.400 9910 2479.6 | 56.201.080 844.053
| 1 9.655 9977 24974 | 53.116.307 840.144
i 2 8.730 10.032 2.507,3 | 48.425.572 838.635
| 3 9.015 10.091 25172 | 50.789.248 859.706
. 4 8.940 10.096 2.527,0 | 51.615.716 883.908
: 1 8.908 10.139 2.554,7 | 52.177.630 877.776
i 2 8.285 10.230 2.571,7 1 49.558.136 894213
i 3 8.389 10.411 2.588,6 | 51.101.258 911.224
4 8.465 10.503 2.605,6 | 51.574.452 955.692
1 8.587 10.613 2.648,1 | 52.512.940 935.247
2004 2 9.415 10.704 26753 | 58.997.120 975.166
3 9.170 10.809 2.702,5 | 57.913.869 986.806
4 9.290 10.897 27297 | 59.506.631 | 1.033.527

Sumber: 1) Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI), Bank Indonesia
2) Statistics of Economy & Finance, US Federal Reserve.

Keterangan:
1) Berdasarkan tahun 2000 sebagai tahun dasar (Milyar Rupiah)
2) Berdasarkan tahun 2000 sebagai tahun dasar (Milyar Rupiah)
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LAMPIRAN 1.B
DATA PENELITIAN:
VARIABEL TINGKAT SUKU BUNGA RIIL INDONESIA DAN TINGKAT
SUKU BUNGA LIBOR
Tabel 2.a
1 0,51 17.28 8.92
2 329 13,99 8.56
22 3 331 1430 8,31
4 1.42 17,11 7.69
1 1,09 18,88 7,05
2 2.51 18.96 6,92
20 3 3.91 18.30 5,95
4 2,01 20,75 4,65
1 1,35 21,18 5,06
2 1,95 19,50 4.55
— 3 1,84 18,65 3,48
4 1,73 17.20 4.13
1 2.22 15,51 3,60
2 235 14,26 3.84
2B 3 2.48 12,82 3.54
4 2.62 11,58 3,80
] 3,04 10,36 4,60
2 0,88 11,84 5.57
1994 3 2.79 9,71 6,00
4 1,86 11,13 7.57
1 3,26 10,61 6.79
2 234 12,51 5.85
22 3 1,41 14,25 5.87
4 1.85 14,43 5,50
1 3.26 13,42 5,57
2 0,77 15.65 6.15
1996 3 0,91 15.94 6,14
4 1,53 15,17 5,76
1 1,96 14,43 6,10
2 0,58 15,58 6,16
1997 3 2.83 13.59 6.02
4 5,68 10,24 6,02
1 25,13 35,63 5,79
2 14,58 7.11 5.84
1998 3 18,61 436 5.8
4 123 27.06 5,04
] 4,05 26,01 531
2 41,30 30,03 570
1999 3 22,66 29.65 6,05
4 2,04 20,31 6,38
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VARIABEL KURS, GDP RIIL AMERIKA SERIKAT, GDP RIIL

DATA PENELITIAN:
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INDONESIA, M2 RITL. AMAERIKA SERIKAT, DAN M2 RIIL INDONESIA

Tabel 2.b

1 0,94 19,18 6,83
2 1,90 11,54 7,25
ALY 3 1,73 10,69 6,84
4 1,30 10,87 6,24
1 2,09 10,92 4,77
2 3,26 10,71 4,05
7 3 2,55 11,91 3,11
4 4,01 11,47 2,42
1 3,47 12,66 2,85
2 0,92 15,36 2,42
L2 3 1,64 14,35 1,87
4 3,59 11,69 1,58
1 0,77 13,39 1,33
2 0,45 12,48 1,10
SLIE 3 1,23 10,67 1,35
4 2,50 7,89 1,50
1 0,36 8,57 1,33
2 0,48 7,20 2,35
2004 3 0,02 7,25 2,37
4 1,04 6,03 3,02
Sumber: - Statistik Ekonomi dan Keuangan Indonesia (SEKI), Bank Indonesia
- Statistics of Economy & Finance, US Federal Reserve.
Keterangan:

1) Tingkat inflasi di Indonesia (2000=100)

2) Tingkat suku bunga riil setelah dikurangi inflasi
3) London Inter-Bank Offered-Rate (12 bulanan).
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LAMPIRAN 2

Date: 03/22/06 Time: 07:20

HASIL ESTIMASI MODEL UTAMA
Dependent Variable: KURS
Method: Least Squares

Sampile: 1990:1 2004:4
Included observations: 60

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 29921.11 111303.4 0.268825 0.7891

RGDP -690.0146  4449.883 -0.155064  0.8773

RM2R -2447.584 854.8354 -2.863222  0.0059

RIRR -31.96798 22.46435 -1.423054 0.1603

R-squared 0.192719 Mean dependent var 5467.417

Adjusted R-squared 0.149472 S.D. dependent var 3646.037

S.E. of regression 3362.524 Akaike info criterion 19.14311

Sum squared resid 6.33E+08 Schwarz criterion 19.28274

Log likelihood -570.2934  F-statistic 4.456217

Durbin-Watson stat 0.138712  Prob(F-statistic) 0.007071

obs Actual Fitted Residual Residual Plot
1990:1 1823 6969.25438541  -5146.25438541 | * | |
1990:2 1844  7266.51192854  -5422.51192854 I* | |
1990:3 1864 6963.69673652 -5099.69673652 | * [ |
1990:4 1901 6182.83891752  -4281.83891752 | *. ] |
1991:1 1932 6385.51789555  -4453.51789555 | *. | |
1991:2 1954  6528.8143981 -4574.8143981 | *. |
1991:3 1968 6632.28163266 -4664.28163266 1 *. [
1991:4 1992 6292.33894559  -4300.33894559 | *. ] |
1992:1 2017 6019.88988063  -4002.88988063 I * |
1992:2 2033 5961.35011295  -3928.35011295 | * |
1992:3 2038 5764.01144185  -3726.01144185 | * |
1992:4 2062 5713.39688833 -3651.39688833 | * | I
1993:1 2071 5621.01756048 -3550.01756048 [ I
1993:2 2088 5657.73891524  -3569.73891524 | * | [
1993:3 2108 5356.53553582  -3248.53553582 || |
1993:4 2110 5294.89176013  -3184.89176013 [ | [
1994:1 2144 5307.13874566  -3163.13874566 | > | [
19942 2160  4650.4627614 -2490.4627614 [ .* |
1994:3 2181  4926.57292413  -2745.57292413 | = |
1994:4 2200 4392.40157759  -2192.40157759 I . % |
1995:1 2219  4452.37142463  -2233.37142463 | - * |
1995:2 2246  4009.32358769  -1763.32358769 I . * |
1995:3 2276  3586.53107217  -1310.53107217 | *1 |
1995:4 2308 3350.78264751  -1042.78264751 | . ™ i
1996:1 2336 3363.44858366 -1027.44858366 | |
1996:2 2342 2639.28351571  -297.283515713 | |
1996:3 2340 2411.06825006 -71.0682500635 | .0 |
1996:4 2383 2025.37403537  357.625964634 | |
199711 2419 2045.61190463  373.388095371 T |
1997:2 2450 1564.97310137  885.026898631 | }
1997:3 3275 3829.446994 -554.446993998 I . ¥ |
1997:4 4650 5936.64636124  -1286.64636124 | * !
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3631.16015036

obs Actual Fitted Residual Residual Plot
1998:1 8325 10370.0827286  -2045.08272863 | * |
1998:2 14900 9339.1232224 5560.8767776 | | *
1998:3 10700 9057.34741196 1642.65258804 | | * |
10984 8025 5624.80219568 2400.19780432 i [ *. ]
1999:1 8685 6063.07278351 2621.92721649 i | *. ]
1999:2 6726 4295.78474488 2430.21525512 | | *. ]
1999:3 8386 4933.63292313 3452.36707687 | 1 * |
19994 7100 5030.20801353 2069.79198647 | | * |
2000:1 7590 5137.42114185 2452.57885815 | | *. |
2000:2 8735 6038.76798879 2696.23201121 | | *. ]
2000:3 8780 5899.90540649 2880.09459351 | 1 * ]
20004 9595 5819.17785886 3775.82214114 | | >
2001:1 10400 6424.66726048 3975.33273952 | [
2001:2 11440 6961.18041871 4478.81958129 | | .*
2001:3 9675 6219.68799202 3455.31200798 | | *
2001:4 10400 6611.73909525 3788.26090475 | Fan |
2002:1 9655 6269.16752329 3385.83247671 | o |
2002:2 8730 5420.21108184 3309.78891816 | I “x |
2002:3 9015 5696.55192684 3318.44807316 | | ¥ |
2002:4 8940 6012.44603847 2927.55396153 | | |
2003:1 8908 5393.94835393 3514.05164607 [ I |
] 2003:2 8285 5073.99821964 3211.00178036 | | )
2003:3 8389 5533.19587577 2855.80412423 | | Y
2003:4 8465 5839.18673243 2625.81326757 | 1 *.
2004:1 8587 5276.19612943 3310.80387057 | | *
2004:2 9415 5632.68058849 3782.31941151 | | B
2004:3 9170 5310.45207193 3859.54792807 [ |
2004:4 9290 5658.83984964 | | *




LAMPIRAN 3

PERBAIKAN AUTOKORELASI:
METODE COCHRANE-ORCUTT

HASIL ESTIMASI KOEFISIEN AUTOKORELASI

Dependent Variable: RES
Method: Least Squares

Date: 03/22/06 Time: 07:23
Sample(adjusted): 1990:2 2004:4

Included observations: 59 after adjusting endpoints

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
BRES 0.918444  0.048247  19.03634  0.0000
R-squared 0.861928 Mean dependent var 87.22465
Adjusted R-squared 0.861928 S.D. dependent var 3233.006
S.E. of regression 1201.321  Akaike info criterion 17.03704
Sum squared resid 83704032 Schwarz criterion 17.07225
Log likelihood -501.5926  Durbin-Watson stat 2.801781
HASIL ESTIMASI MODEL TERBARU
Dependent Variable: KURSA
Method: Least Squares
Date: 03/22/06 Time: 07:25
Sample: 1990:1 2004:4
Included observations: 60
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
Cc 1007.111  275.5681  3.654674  0.0006
RGDPA 147.6471  115.3880  1.279570  0.2060
RM2RA -5049.802 592.8673 -8.517593  0.0000
RIRRA 11.11329  6.328201 1.75661563  0.0845
R-squared 0.570937 Mean dependent var 569.7412
Adjusted R-squared 0.547951 S.D. dependent var 1295.667
S.E. of regression 871.1361 Akaike info criterion 16.44181
Sum squared resid 42497171 Schwarz criterion 16.58144
Log likelihood -489.2544  F-statistic 24.83898
Durbin-Watson stat 1.907247  Prob(F-statistic) 0.000000
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LAMPIRAN 4

UJI HETEROSKEDASTISITAS:
UJI-GLEJSER

HASIL ESTIMASI UJI-GLEJSER
Dependent Variable: ABSRESH

Method: Least Squares

Date: 03/22/06 Time: 13:13

Sample: 1990:1 2004:4

Included observations: 60

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C 841.0132 184.3125 4.562974  0.0000

RGDPA -40.75586  77.17679 -0.528084  0.5995
RM2RA -1737.439  396.5367 -4.381533  0.0001
RIRRA 8.730786  4.232589  2.062753  0.0438
R-squared 0.264444 Mean dependent var 526.7985
Adjusted R-squared 0.225039 S.D. dependent var 661.8691
S.E. of regression 582.6556 Akaike info criterion 15.63741
Sum squared resid 19011301 Schwarz criterion 16.77703
Log likelihood -465.1223 F-statistic 6.710966
Durbin-Watson stat 1.008982  Prob(F-statistic) 0.000599




LAMPIRAN 5

PERBAIKAN HETEROSKEDASTISITAS

Dependent Variable: KURSH

Method: Least Squares

Date: 03/22/06 Time: 13:16

Sample: 1990:1 2004:4

Included observations: 60

TRANSFORMASI (1)

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 56.59570 472.5966 0.119755 0.9051
RGDPH 1194.029 974.6600 1.225072  0.2257
RM2RH -4963.587 591.4723 -8.391918  0.0000
RIRRH 9.517750  6.246093  1.523793  0.1332
R-squared 0.568331 Mean dependent var 272.4672
Adjusted R-squared 0.545206 S.D. dependent var 628.9919
S.E. of regression 424.1821  Akaike info criterion 15.00254
Sum squared resid 10076106  Schwarz criterion 15.14217
Log likelihood -446.0763  F-statistic 24 57637
Durbin-Watson stat 1.922731  Prob(F-statistic) 0.000000
Keterangan:
KURSA 1
KURSH = ——S-—; RGDPH = ——;
RGDPA RGDPA
RM2 RRA
RM2RH = —————RA : = ——RI
RGDPA RGDPA
TRANSFORMASI (2)
Dependent Variable: KURSH
Method: Least Squares
Date: 03/26/06 Time: 13:19
Sample: 1990:1 2004:4
Included observations: 60
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -5768.554  1299.424 -4.439317  0.0000
RGDPH 836.2638 262.8430 3.181609  0.0024
RM2RH 175.8678 512.2916  0.343296  0.7327
RIRRH -68.26295  9.430156 -7.238793  0.0000
R-squared 0.990389 Mean dependent var 18374.07
Adjusted R-squared 0.989874 S.D. dependent var 85755.72
S.E. of regression 8629.525 Akaike info criterion 21.02811
Sum squared resid 417E+09 Schwarz criterion 21.16773
Log likelihood -626.8432 F-statistic 1923.485
Durbin-Watson stat 2.000406 Prob(F-statistic) 0.000000
Keterangan:
KURSA
KURSH = ———————S ; RGDPH = —————RGDPA ;
RM2RA RM2RA
1
RM2RH=— L . _ RIRRA
RM2RA RM2RA
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Dependent Variable: KURSH

Method: Least Squares

Date: 03/22/06 Time: 13:21

Sample: 1990:1 2004:4

Included observations: 60

TRANSFORMASI (3)

Keterangan:

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -10.88661 19.93702 -0.546050  0.5872
RGDPH 607.5364 357.1879  1.700887  0.0945
RM2RH -6133.109  424.3464 -14.45307 0.0000
RIRRH 534.2620 708.5556  0.754016  0.4540
R-squared 0.949826 Mean dependentvar  -74.60479
Adjusted R-squared 0.947138 S.D. dependent var 640.6693
S.E. of regression 147.3004 Akaike info criterion 12.88717
Sum squared resid 1215054. Schwarz criterion 13.02679
Log likelihood -382.6150 F-statistic 353.3745
Durbin-Watson stat 1.284018 Prob(F-statistic) 0.000000
KURSA R
KURSH = ——; RGDPH = —22111}- ;
RIRRA RIRRA
RM2RA
RM2RH = ————2 N RIRRH !
RIRRA RIRRA



LAMPIRAN 6

HASIL ESTIMASI UJI MULTIKOLINEARITAS:

REGRESI AUKSILIARI

RGDPA=f(RM2RA, RIRRA)
Dependent Variable: RGDPA
Method: Least Squares
Date: 03/22/06 Time: 13:25
Sample: 1990:1 2004:4
Included observations: 60

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 2.032549 0.166078  12.23848  0.0000
RM2RA 0.436548 0.678088 0.643792 0.5223
RIRRA 0.009442 0.007156  1.319455  0.1923
R-squared 0.054228 Mean dependent var 2.172683
Adjusted R-squared 0.021043 S.D. dependent var 1.010662
S.E. of regression 0.999972  Akaike info criterion 2.886527
Sum squared resid 56.99679 Schwarz criterion 2.991245
Log likelihood -83.59582 F-statistic 1.634109
Durbin-Watson stat 1.039630 Prob(F-statistic) 0.204134
RM2RA=f(RGDPA, RIRRA)
Dependent Variable: RM2RA
Method: Least Squares
Date: 03/22/06 Time: 13:25
Sample: 1990:1 2004:4
Included observations: 60
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C 0.102647 0.060045 1.709495  0.0928
RGDPA 0.016536  0.025686  0.643792  0.5223
RIRRA 0.003813  0.001321  2.887610  0.0055
R-squared 0.149724 Mean dependent var 0.165918
Adjusted R-squared 0.119890 S.D. dependent var 0.207454
S.E. of regression 0.194622 Akaike info criterion -0.386812
Sum squared resid 2.159022 Schwarz criterion -0.282095
Log likelihood 14.60437 F-statistic 5.018540
Durbin-Watson stat 1.736109  Prob(F-statistic) 0.009828
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RIRRA=f(RGDPA, RM2RA)
Dependent Variable: RIRRA

Method: Least Squares

Date: 03/22/06 Time: 13:26

Sample: 1990:1 2004:4

Included observations: 60

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

C -5.202413  5.726504 -0.908480  0.3675

RGDPA 3.139096 2.379085  1.319455  0.1923
RM2RA 33.46817  11.59027  2.887610  0.0055
R-squared 0.168925 Mean dependent var 7.170812
Adjusted R-squared 0.139765 S.D. dependent var 19.65892
S.E. of regression 18.23343  Akaike info criterion 8.693097
Sum squared resid 18950.10 Schwarz criterion 8.797814
Log likelihood -257.7929  F-statistic 5.792946
Durbin-Watson stat 3.039817  Prob(F-statistic) 0.005126
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LAMPIRAN 7

PARAMETER-PARAMETER STATISTIK DESKRIPTIF

- KURSA RGDPA | RM2RA | RIRRA

Mean 569.7412 2.172683 0.165918 7.170812
Median 207.0280 2.030433 0.185522 5.651748
Maximum 7253.954 9.820997 0.596956 78.21893
Minimum -2984.816 1.777443 -0.467638 -87.94759
Std. Dev. 1295.667 1.010662 0.207454 19.65892
Skewness 2.233790 7.400797 -1.155013 -0.759176
Kurtosis 14.49626 \ 56.53285 5221513 13.47498
Jarque-Bera 380.3084 7712.133 25.67835 280.0764
Probability 0.000000 0.000000 0.000003 0.000000
Sum 34184 .47 130.3610 9.955066 430.2487
Sum Sq. Dev. | 99046436 60.26482 2.539202 22801.92
Observations 60 60 60 60
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